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Abstract: This study aims to determine the effect of independent board of commissioner
on financial report quality, to find out the effect of size of board commissioner on
financial report quality, to find out the effect of financial report quality on asymmetry
information, to find out the effect of financial report quality as a intervening variable for
independent board of commissioner and asymmetry infor mation, and to find out the effect
of financial report quality as intervening variable for size of board of commissioner and
asymmetry information. This study used partial least square/ variance based statistic
method. The result from this study found out that Board of Commissioner can’t directly
impact on financial report quality. Excellent financial reporting as well as high quality
of financial report raised the quality and relevancy of information to users, further
reduced asymmetry information. The other result implied to future study need to involve
the audit committee as intervening variable on financial report quality.
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PENDAHUL UAN

L atar Belakang dan Identifikast Masalah

Perbankan telah berkembang menjadi salah satu sektor industri yang memiliki
peranan penting daam menjadi sumber pembiayaan perusahaan-perusahaan
melaksanakan kebijakan pemerintah, serta turut dalam membangun pertumbuhan
ekonomi. Perkembangan pesat pada sektor perbankan dan peranan besar yang dimiliki
menimbulkan kemungkinan timbulnya masalah keagenan yaitu perbedaan kepentingan
antara agen (manajemen) dan prinsipal (pemegang saham). Keadaan ini mengakibatkan
timbulnya kondisi yang disebut dengan asimetri informasi, Van & Maharg (2010)
mendefinisikan konflik asimetris merupakan keadaan dimana salah satu pihak jauh Iebih
unggul atas suatu aspek dari pihak yang lainnya.
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Pembuatan keputusan berdasarkan informas yang tersedia dapat bermanfaat
apabila informasi tersebut mengandung dua karakteristik utama, yaitu relevan apabila
informasi yang dapat mempengaruhi pengguna baik untuk menguatkan atau mengubah
harapan pengguna laporan keuangan dan reliable jika informasi yang disgjikan andal,
dapat dipercaya, bebas dari kesalahan sertatidak membingungkan (Subramanyam, 2017,
Dewi & Putra, 2016). Bilamana informas yang tersedia asimetris, maka keadaan ini
memungkinkan pihak pengguna informasi mengambil keputusan yang kurang tepat dan
keadaan ini kerap digunakan oleh pihak manajemen untuk melakukan tindakan oportunis,
sehingga manajemen tidak lagi bertindak untuk kepentingan principal (pemegang
saham). Oleh sebab itu, keadaan yang menimbulkan terjadinya asimteri informasi ini
harus di tekan dengan meningkatkan kualitas |aporan keuangan. Pengungkapan informasi
yang cukup pada industry perbankan di Indonesia memberikan jaminan kepada investor
dan kreditor bahwa setiap dana yang mereka ssmpan di bank akan aman dan memiliki
expected return (Sihombing & Pangaribuan, 2017)

Menurut Belkaoui (2006), salah satu sumber utama informasi bagi pengambilan
keputusan ekonomi adalah laporan keuangan. Laporan keuangan seharusnya disgjikan
secara tidak bias, berintegritas dan menggambarkan keadaan perusahaan yang
sebenarnya. Pada kenyataannya penelitian terdahulu menemukan bahwa manger
perusahaan melakukan manipulasi laporan keuangan untuk berbaga alasan, misalnya
untuk menyesuaikan bahkan untuk mengalahkan perkiraan analis (Habib & Hossain
2008) atau untuk menaikkan nilai kepemilikan atas saham perusahaan (Bergstresser &
Philippon 2006). Hal ini didukung oleh Susiana & Herawaty (2007) yang menyatakan
bahwa banyaknya kasus manipulasi laporan keungan yang terjadi pada perusahaan-
perusahaan di luar negri maupun di Indonesia. Manipulas laporan keuangan banyak
terjadi saat ini mengakibatkan menurunnya tingkat kepercayaan pengguna laporan
keuangan terhadap kualitas |aporan keuangan.

Dewi & Putra (2016) mengatakan komisaris independen berpengaruh positif
terhadap kualitas |aporan keuangan. Bala, Gugong, dan Kumai (2015) menyatakan bahwa
ukuran dewan berbanding terbalik dengan manajemen laba, semakin besar ukuran dewan
maka semakin baik dewan dalam meningkatkan kualitas|aporan keuangan. Murya(2010)
menyatakan, manipulas yang terjadi padalaporan keuangan adal ah tindakan curang yang
dilakukan oleh penyedia laporan keuangan dan merugikan para stakeholder, yang
merupakan tindakan menyimpang yang dilakukan mangemen diluar kepentingan
prinsipal. Informasi memiliki peranan penting terhadap terciptanya suatu keputusan yang
terukur. Sebaliknya, jika informasi laporan keuangan yang tidak berkualitas dan
dibiarkan begitu sgja maka terjadi kesalahan-kesalahan dalam pengambilan keputusan
yang dilakukan oleh penggunalaporan keuangan. Untuk itu, untuk menghasilkan |aporan
keuangan yang berkualitas diperlukan pengawasan yang baik.
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Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan melihat penjelasan yang telah
dijabarkan diatas. Diharapkan penelitian ini bermanfaat secarateoritis dan secara prakiis,
secara teoritis diharapkan penelitian ini berguna untuk penelitian-penelitian selanjutnya
dan secara praktis peneltian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak manaemen maupun
principal pada perusahaan perbankan. Y ang membedakan penelitian ini dari penelitan-
penelitian terdahulu adal ah penelitian ini melihat peranan pengawasan yang baik terhadap
kualitas laporan keuangan yang juga secara simultan melihat dampak yang ditimpulkan
terhadap asimetri informasi. Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini bertujuan
untuk mencaritahu faktor-faktor yang mempengaruhi terciptanya suatu | aporan keuangan
yang berkualitas baik dan dampaknya terhadap asimetri informasi.

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Mangjer sebagai agen memiliki hubungan dengan prinsipa yang merupakan
pihak pemegang saham. Hubungan ini terkadang menimbulkan konflik kepentingan
dimana prinsipa menunjuk agen sebagal pengelola dan bertindak atas nama prinsipal
dengan sebuah tujuan yang diharapkan dapat dicapai, sedangkan dalam pelaksanaanya
mangjemen pun memiliki tujuan tersendiri dan berharap tujuan tersebut dapat tercapai
Jensen & Meckling (1976). Komisaris independen yang berfungsi mengawasi
mangjemen dan melindungi hak pihak-pihak diluar perusahaan cenderung menghasilkan
laporan keuangan yang berkualitas memadai. Guna & Herawaty (2010) menyatakan
bahwa independensi dewan komisaris diukur melalui jumlah anggota dewan komisaris
independen dibagi dengan seluruh anggota dewan komisaris.

Jumlah anggota dewan komisaris yang |ebih banyak dengan berbagai macam latar
belakang pendidikan dan keahlian memiliki kemampuan yang lebih baik untuk
mendistribusikan beban kerja Klein (2006), |ebih baik dalam berpendapat (Hermalin dan
Weisbach, 2003), dapat meningkatkan kualitas pembuatan keputusan, lebih mewakili
kepentingan stakeholder, dan menghilangkan dominasi CEO (Zhou dan Chen, 2004).
Ukuran dewan yang proporsiona diharapkan mampu mengawasi kegiatan yang
dilakukan mangemen dengan baik (Sanda, Garba, & Mikailu 2008).

Sebaliknya ditemukan bahwa dewan yang memiliki ukuran lebih kecil dapat
beroperasi lebih efektif dalam mencengah manaemen melakukan earning mang emen
yang berdampak kepada kualitas laporan keuangan. Bahwa mekanisme pengelolaan
perusahaan dan pelaporan kualitas |aba pada perusahaan asuransi di Nigeria menemukan
pengaruh negative yang signifikan antara ukuran dewan dengan manajemen laba (Fodio
& Oba, 2013). Nugroho & Eko (2011) mengungkapkan bahwa ukuran dewan tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di bursa efek
Indonesia.
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Pada sisi lain Belkaoui (2006), laporan keuangan adalah salah satu sumber utama
informasi keuangan yang penting bagi sgjumlah pengguna laporan keuangan dalam
pengambilan keputusan. Laporan keuangan tersebut memberikan informasi untuk
membantu pihak pengguna untuk mengambil keputusan apakah akan berinvestas atau
tidak berinvestas pada perusahaan (Purwanto, 2012). Relevansi dan keandalan
merupakan dua karakter yang menjadikan informas dalam laporan keuangan berguna
Tariverdi et a., (2012).

Pada kesempatan lain kita sadari bahwa asimetri informasi adalah
ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh pihak manaemen dan pemegang saham
Dewi & Putra (2016). Asimetri informasi yang terjadi pada perusahaan dapat dijadikan
peluang bagi mangemen untuk melakukan kecurangan dengan tujuan mengelabuhi
pemilik mengenai kinerja ekonomi perusahaan. Semakin balk pengawasan yang
dilakukan terhadap suatu mangemen perusahaan maka akan menghasilkan suatu
informasi yang berkualitas dan kinerja yang efektif Hanum & Zulaikha (2013);
Pangaribuan & Septiani (2018).

Dengan keberadaan dewan komisaris independen maka diharapkan dapat
mengurangi kemungkinan kecurangan dalam menygjikan laporan keuangan yang
mungkin dilakukan manajemen (Chtourou et al., 2001). Muid (2009) menyatakan bahwa
manaj emen bertanggung jawab untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing perusahaan,
sedangkan pengawasan dewan komisaris terhadap mangemen merupakan pusat
ketahanan dan kesuksesan perusahaan sehingga segala tindakan mangemen dalam
mengelola perusahaan termasuk kemungkinan manaemen melakukan mangemen laba
(earnings management) yang berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan dapat
diatasi. Dechow et a. (1995) dalam Muid (2009) menemukan hubungan yang signifikan
antara peran dewan komisaris dengan kualitas laporan keuangan.

Dalam penelitian yang dilakukan Dewi dan Putra (2016) Komisaris independen
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Selain itu, Beasley (1996)
menyatakan bahwa bergabungnya dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan
(komisaris independen), dapat meningkatkan efektivitas dewan tersebut dalam
mengawasi mangjemen untuk mencegah terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan.
Xie et a. (2003) menyimpulkan bahwa struktur dewan dengan proporsi anggota dewan
independen yang tinggi berhubungan ngeatif terhadap diskresionari akrual di Amerika
Serikat,

Ukuran Dewan dan Kualitas L aporan K euangan.

Pihak mangemen yang Dbertindak sebaga agen  memberikan
pertanggungjawabannya kepada pemegang prinsipal dalam bentuk laporan keuangan.
Sebagai suatu bentuk pertanggungjawaban, maka penting untuk menygjikan laporan
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keuangan wajar sesuai dengan keadaan nyata perusahaan dan mengandung informasi
yang tidak bias. Pada banyak perusahaaan ditemukan bahwa managjer mengeksploitasi
kelemahan tata kel ola perusahaan dengan cara menyal ahgunakan diskresi akuntansi yang
diberikan oleh standar akuntansi berterima umum guna mencapai atau melampaui target
laba untuk secara temporer mendongkrak harga saham, menggunakan opsinya, dan
mengamankan bonusnya (Matsunaga & Park, 2001) atau jabatannya (Matsunaga & Park,
2002). Kgadian semacam itu telah menyebabkan penurunan kepercayaan investor
terhadap laporan keuangan.

Berkaitan dengan pengukuran kualitaslaporan keuangan, Feng Chen et al., (2010)
mengemukakan *“ there is no one universally agreed upon measure of FQR”. Dalam
literature lainnya dinyatakan bahwa, sebagian besar laporan keuangan di ukur secara
akrual dengan discretionary accrual, (Francis et a., 2006:41; Beest et ., 2009).

Dimitropoul s (2011) menganalisis pengaruh ukuran dewan, independensi direksi
mengenal manipulasi akuntansi pada perusahaan-perusahaan klub sepakbola di beberapa
negara uni eropa yang dipilih, dan dinyatakan bahwa ukuran dewan berhubungan positif
dengan manipulasi akuntansi. Aygun, Ic and Arvas (2010) menyatakan bahwa hubungan
negative antara ukuran dewan dengan kualitas laporan keuangan. Penelitian yang
dilakukan Bala, Gugong, dan Kumai (2015) menyatakan ukuran dewan berbanding
terbalik dengan manajemen laba. Semakin besar ukuran dewan makasemakin baik dewan
dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan.

Kualitas Laporan Keuangan dan Asimetri Informasi

Scott (1997) menguraikan tipe asimetri informasi atas dua tipe, yakni adverse
selection dimana pegawail atau orang yang bekerja didalam perusahaan |ebih mengetahui
keadaan dan prospek masa depan perusahaan dibandingkan dengan pihak luar. Jika ada
fakta yang kemungkinan dapat mempengaruhi keputusan para pemegang saham,
informasi ditahan oleh mangjer dan pihak dalam perusahaan. Mora Hazard yaitu para
manger dan mangemen memiliki informasi yang lebih akurat dan lebih lengkap
dibandingkan oleh para pemegang saham, namun kegiatan paramangjer tidak seluruhnya
dapat diketahui oleh para pemegang saham ataupun para kreditor. Mangjer selalu ingin
memberikan laporan kondisi perusahaan yang baik kepada para pemegang saham. Dalam
mengukur asimetri informasi proks yang digunakan mengikuti perhitungan spread
seperti pada penelitian & Healy (1999) dalam Mahawyahrti & Budiasih (2016).

Hasil temuan oleh Francis et. al., (2005), Cohen (2003), Setiany dan Wulandari
(2014), dan Fanani (2009), bahwa semakin tinggi kualitas laporan keuangan akan mampu
untuk mengurangi asimetri informasi. Penelitian yang dilakukan oleh Hail, Leuz, dan
Wysocki (2010) yang menyatakan bahwa pengungkapan pada laporan keuangan yang
lebih bailk akan mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan likuiditas pasar.
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Perusahaan dengan kebijakan pelaporan keuangan yang berkualitas tinggi dapat
mengurangi asimetri informasi Cohen (2003). Dalam penelitian Agusti dan Pramesti
(2008), Muliati (2011), dan Wardani dan Masodah (2011) telah terbukti bahwa bid dan
ask spread berpengaruh positif terhadap manajemen laba dimana semakin besar bid ask
spread maka akan mencerminkan tingkat asimetri informasi yang semakin besar juga.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut
H1: Propors dewan komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan
H2: Ukuran dewan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
H3: Kualitas laporan keuangan berpengaruh signifikan terhadap asimetri informasi
H4. Kualitas laporan keuangan secara signifikan dapat menjadi variable intervening
dari pengaruh dewan komisaris independen terhadap asimetri informasi
H5: Kualitas laporan keuangan secara significant dapat menjadi variable intervening
dari pengaruh ukuran dewan terhadap asimetri informas

Gambar 1. Kerangaka Penelitian

Dewan Komisaris Independen Kualitas Laporan ASmetri
(Guna & Herawati, 2010) [~ K euangan .
(Dechowetd., 1905, | |  Informasi

Fashadfar & Monem, > l\/(lghealy’ ;339&
s 2011; Ronen & Y aari, 1awyanru

Ukuran_ Dewan Komisaris | 2008; Bartov et . Budiasih, 2016)

(Trisnawati, 2014) 2001)
Sumber: Penulis

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif kausalitas. Kuantitatif dalam hal ini
ditunjukkan dengan penggunaan data-data dalam bentuk angka untuk diolah dan hasiinya
diinterpretasikan Suliyanto (2018), dan kausalitas bertujuan melihat pengaruh satu
variable dengam variable lain, sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan yang bermanfaat
dalam dunia praktis. Objek penelitian ini berupalaporan keuangan perusahaan perbankan
yang terdaftar pada bursa-bursa efek di Indonesia pada tahun 2016-2018. Pendlitian ini
menggunakan variable independen dan variable dependen. Di dalam penelitian ini,
variable independen meliputi (X1) proporsi dewan komisaris independen, (X2) Ukuran
Dewan, sedangkan variable dependen (Y) berupa kualitas laporan keuangan yang dilihat
dari diskresionari akrual. Variabel (Z) penelitian ini adalah asimetri informasi yang
diukur dari bid-ask spread. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif, pengujian
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hipotesis menggunakan pendekatan varians, yakni menggunakan PLS (Partial Least
Square).

Tabel 1. Proses Seleksi Sampel
No K eterangan Jumlah
Perusahaan perbankan yang terdaftar pada BEI 43
Perusahaan yang laporan tahunan tidak lengkap 1

JUMLAH 42

Penelitian ini dilaksankan pada bursa yang terdapat di negara Indonesia. Metode

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observas
nonpartisipan, yaitu metode observasi dimana peneliti tidak terlibat secara langsung dan
hanya sebagal pengamat independen (Sugiyono, 2013) terhadap laporan keuangan yang
diperoleh dari website bursa efek di negara Indonesia yaitu www.idx.co.id.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan publik sektor
perbankan yang terdaftar pada bursa efek Indonesia periode tahun 2016-2018.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling method
dengan kriterisa seperti pada Tabel 1.

Dewan KomisarisIndependen
Menurut Guna dan Herawati (2010) menghitung independensi dewan komisaris
dengan menggunakan rumus:

Ju ha e ke i1
ju hs ha di ki

Ukuran Dewan Komisaris
Untuk menghitung jumlah dewan secara keseluruhan dalam suatu perusahaan
maka dihitung dengan total dewan komisaris secara keseluruhan berdasarkan Trisnawati
(2014)
Jumlah dewan komisaris secara keseluruhan

Kualitas laporan keuangan

Laporan keuangan menjadi sumber informasi untuk mengambil keputusan,
baiknya laporan keuangan yang didapatkan penggunanya adal ah |aporan keuaangan yang
tidak bias, relevan, reliable, memuat informasi yang andal.
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Total Accruas
Menurut Bartov et a., (2001) rumus yang digunakna untuk menghitung total
accrual adalah

T i _(N it —C iy
-fqit—l -fqit_1 y‘l

Non Discretionary Accrual
Menurut Ronen & Yaari (2008) rumus mgnhitung Non Discretionary Accrua
adalah

AR it_AE it (P it

1
£ =% A: A T\a)

— ] oc
Aya)
Discretionary Accrual

Menurut Fashadfar & Monem (2011) Discretionary Accrua dihitung dengan
rumus

it

T
0= - NDAit

Y Ay

Keterangan:
U = Discretionary Accruals perusahaan i dalam periode tahun t
NDA;; = Nondiscretionary Accruals perusahaan i dalam periode tahun t
T i = Total acrual perusahaan i dalam periode tahun t
N i = Laba bersih perusahaan i dalam periode tahun t
C i = arus kas dari aktivitas operasi perusahaan i dalam periode tahun t
A = total assets perusahaan i dalam periode tahun t-1

AR Pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurangi dengan pendapatan
perusahaan i padatahun t-1

P = property, pabrik, dan peralatan perusahaan i dalam periode tahun t

AR = piutang usaha perusahaan i pada tahun t dikurangi pendapatan
perusahaan i padatahun t-1.

003 = parameter spesifik perusahaan

€ =eror

Asimetri informasi

Kondis dimana terjadi ketidak-seimbangan informasi antara pihak manajemen
sebagal penyedia informasi keuangan dengan pemegang saham dan stockholder’s yang
umumnya sebagai pengguna laporan keuangan Healy (1999), Mahawyahrti dan Budiasih
(2016)
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a j—b g

5 it = ——(a T <100
2 J
SPREAD = Selisih antara bid price dengan ask price tertinggi
A i = harga ask tertinggi saham perusahaan i yang terjadi pada periode t
B i = harga bid terendah saham perusahaan i yang terjadi pada periode t

HASIL PENELITIAN
Pengujian Hipotesis
Tahap awa dalam pengujian hipotesis menggunakan pendekatan partial least
square Menunjukkan hasil bahwa seluruh loading factor telah memenuhi syarat validitas,
yakni seluruh factor loading telah berada pada angka >0,7 (lihat gambar 2)
Gambar 2. Outer Model Test
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Sumber : Data Olahan PLS
Demikian juga data telah memenuhi syarat reliabilitas yang baik, dimana dengan

pendekatan PLSalgorithm gunamenghasilkan model yang cocok dengan kriteriareliable
apabila average variance extracted >0.5, dan communiality >0.5.

Tabd 2. Overview

Composite Cronbachs .
AVE Relia‘i)ility R Square Alpha Communality
AS-INF 1.0000 1.0000 0.0078 1.0000 1.0000
KLK 1.0000 1.0000 0.0041 1.0000 1.0000
ubD 1. 0000 1.0000 - 1.0000 1.0000
DK 1. 0000 1.0000 - 1.0000 1.0000

Sumber: Data olahan dengan PLS
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Dengan melihat berasan korelasi antar variable yang di obserb adalah bahwa:
terdapat korelasi negative yang sangat rendah antara DK dengan KLK, terdapat korelasi
negative yang sangat rendah antara UD dengan KLK, terdapat korelasi negative yang
sangat rendah antara KLK dan Al. Selanjutnya besaran kontribusi dari masing-masing
variable eksogen terhdap endogennya dapat dilihat dari besaran R square (padatabel 2).

Tabel 3. Latent Variable Correlation

Al DKI KLK ubD
Al 1.0000 0.0569 -0.0883 -0.1549
DKI 0.0569 1.0000 -0.0413 -0.4129
KLK -0.0883 -0.0413 1.0000 -0.0272
ub -0.1549 -0.4129 -0.0273 1.0000
Sumber : Data olahan dengan PLS

Gambar 3. Inner Model Test
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Sumber: Olahan data dengan PLS

Tabel 4. Path Coefficients (Mean, STDEV, T-Values)

Origin  Sampl Standar T P Hypotes
al e d Stat. Value is
Sample Mean Deviatio (|O/ST S
©) (M) n DEVI)
(STDE
V)

Dewan Komisaris
Independen -> Kualitas -0.0634

0.0267 0.1018 0.5865 0.5578 Reected
L aporan Keuangan
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Kualitas Laporan

Keuangan -> Asimetri  -0.0883 0.0748 1.1813 0.2380 Rejected

0.1055

Informasi
Ukuran Dewan i
Komisaris-> Kualitas -0.0535 0.0216 0.0891 0.6000 0.5488 Regjected

L aporan Keuangan
Dewan Komisaris
Independen_ ->
Kualitas Laporan 0.0056 0.0004 0.0169 0.3312 0.7407 Rejected
Keuangan -> Asimetri
Informasi
Ukuran Dewan
Komisaris -> Kualitas
Laporan Keuangan ->
Asimetri Informasi

Sumber : Data olahan dengan PLS

0.0047 0.0005 0.0414 0.3359 0.7371 Rejected

Hasil temuan dari pengujian hipotesis dengan pendekatan partial least square
dapat dilihat dari hasil signifikansi pada a 0,05 yang nilai t statistic >1,96. Maka dari
gambar 2 di atas dan didukung dengan table 4 (dilihat dari nilai t statistic) menunjukkan
hasil sebagi berikut:

H1: Dewan Komisaris Independen berpengaruh tidak signifikan negative terhadap
kualitas laporan keuangan, H1ditolak.

H2: Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh tidak signifikan negative terhadap
kualitas laporan keuangan, H2 ditol ak.

H3: Kualitas Laporan Keuangan berpengaruh tidak signifikan negative terhadap
asimetri informasi, H3 ditol ak.

H4: Kualitas laporan keuangan tidak dapat secara signifikan menjadi variable
intervening dari pengaruh dewan komisaris independen terhadap asimetri
informasi, H4 ditolak

H5: Kualitas laporan keuangan tidak dapat secara signifikan menjadi variable
intervening dari pengaruh ukuran dewan terhadap asimetri informasi, H5 ditolak

KESIMPULAN
Informasi yang diberikan perusahaan khususnya dalam bentuk laporan keuangan
semestinya memuat informasi mengenai keadaan perusahaan yang sebenarnya, sehingga
pihak-pihak pengguna laporan keuangan mendasarkan keputusan atas informasi yang
berkualitas. Keputusan yang diambil berdasarkan informasi yang berkualitas dapat
meminimalkan bahkan menghindari resiko-resiko buruk yang mungkin dapat terjadi, oleh
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sebab itu perlu adanya pengawasan yang baik sehingga dapat memaksimalkan kualitas
laporan keuangan dihasilkan.

Dari hasil penelitian terhadap 42 bank yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
didapati hasilnya bahwa keberadaan dewan komisaris sebagal pengawas tertinggi dalam
struktur organisasi perusahaan tidak dapat secaralangsung berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan beserta asimetri informasi yang
ditimbulkan, dibutuhkan pengawasan yang lebih dekat kepada para pembuat |aporan
keuangan yaitu komite audit.

Berdasarkan kesimpulan yang penulis sampaikan, penulis memberikan saran
untuk penelitian selanjutnya yaitu melibatkan komite audit sebagai variable intervening
dimana komite audit yang berfungsi sebagai pengawas juga secara langsung terkait
dengan pihak-pihak pembuat |aporan keuangan.
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